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A. Pendahuluan 

Penelitian kuantitatif merupakan salah 

satu pendekatan sistematis yang bertujuan 

untuk mengukur, menganalisis, dan menginter-

pretasi fenomena melalui data numerik. Pende-

katan ini memiliki landasan filsafat positivis-

me yang memandang realitas sosial sebagai 

sesuatu yang objektif dan dapat diukur. 

Dengan menggunakan metode statistik, 

penelitian kuantitatif memungkinkan peneliti 

untuk menguji hipotesis dan menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang terukur. 

Dalam konteks ini, pemahaman mengenai 

jenis-jenis data menjadi aspek yang sangat 

penting untuk menentukan validitas dan 

reliabilitas hasil penelitian. 

Data kuantitatif secara umum diklasifi-

kasikan berdasarkan level pengukurannya, 

yaitu data nominal, ordinal, interval, dan rasio. 

Masing-masing jenis data memiliki karakte-

ristik dan fungsi spesifik dalam proses analisis. 

Sebagai contoh, data nominal digunakan untuk 

mengklasifikasikan objek tanpa memperhati-

kan urutan, sedangkan data ordinal mencer-

minkan urutan atau peringkat. Data interval 

memberikan jarak yang konsisten antara nilai, 

meskipun tanpa nol mutlak, sementara data 

rasio memiliki nol mutlak yang memungkin-

kan analisis matematis yang lebih kompleks. 

Dalam penelitian kuantitatif, tiga metode 

utama sering digunakan, yaitu metode korela-

sional, komparatif, dan eksperimen. Metode 

korelasional bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara dua atau lebih variabel tanpa 

melakukan manipulasi terhadap variabel terse-

but. Sebaliknya, metode komparatif digunakan 

untuk membandingkan dua atau lebih 
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kelompok guna menemukan perbedaan atau 

kesamaan. Metode eksperimen, yang dianggap 

paling kuat, memungkinkan peneliti untuk 

menguji hubungan sebab-akibat melalui 

manipulasi variabel independen.  

Metode korelasional memiliki peran 

penting dalam bidang-bidang seperti pendidik-

an, psikologi, dan ilmu sosial. Dengan meng-

gunakan data interval dan rasio, metode ini 

membantu peneliti memahami hubungan antar 

variabel secara lebih mendalam. Sebagai con-

toh, penelitian dapat mengeksplorasi hubungan 

antara waktu belajar dan hasil ujian untuk 

menentukan sejauh mana satu variabel 

memengaruhi yang lain. Adapun penelitian 

komparatif, di sisi lain, sering digunakan untuk 

menganalisis perbedaan antara kelompok. 

Dengan memanfaatkan data nominal dan 

ordinal, metode ini membantu mengungkap 

perbedaan signifikan berdasarkan kategori 

tertentu, seperti tingkat kepuasan pelanggan 

atau peringkat dalam kompetisi.  

Analisis data komparatif dilakukan 

dengan teknik statistik seperti uji-t atau 

ANOVA untuk mengidentifikasi perbedaan 

yang signifikan. Kemudian, metode 

eksperimen memungkinkan peneliti untuk 

menguji hipotesis melalui pengamatan yang 

terkontrol. Data yang digunakan dalam metode 

ini umumnya berupa data rasio atau interval, 

yang memungkinkan analisis mendalam 

terhadap efek manipulasi variabel independen. 

Penelitian eksperimen sering digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas program atau 

intervensi tertentu dengan membandingkan 

data sebelum dan sesudah pelaksanaan. 

Pemilihan jenis data dan metode pene-

litian yang sesuai memainkan peran krusial 

dalam keberhasilan penelitian kuantitatif. 

Validitas instrumen penelitian harus dipastikan 

untuk menjamin akurasi data yang dikumpul-

kan. Selain itu, penggunaan analisis statistik 

yang tepat menjadi kunci untuk menarik 

kesimpulan yang valid dan relevan. Penelitian 

kuantitatif tidak hanya membantu dalam 

pengujian hipotesis tetapi juga mendukung 

pengambilan keputusan yang berbasis data. 

Dalam bidang pendidikan, misalnya, penelitian 

kuantitatif dapat digunakan untuk mengidenti-

fikasi hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan keberhasilan karier atau mengevaluasi 

kebijakan pendidikan yang sedang diterapkan. 

Dengan berbagai manfaatnya, penelitian 

kuantitatif menjadi salah satu alat yang penting 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

Melalui pemahaman yang lebih baik mengenai 

jenis data dan metode penelitian, peneliti dapat 

menghasilkan temuan yang relevan, objektif, 

dan dapat diterapkan secara luas. 

Kajian terdahulu terkait penelitian ini 

telah dilakukan untuk eksplorasi terhadap 

penggunaan metode kuantitatif dalam peneli-

tian. Seperti artikel yang ditulis oleh M. 

Makhrus Ali, yang berjudul Metodologi 

Peneli-tian Kuantitatif dan Penerapannya 

dalam Penelitian. Artikel ini menekankan 

proses penelitian kuantitatif secara umum, 

mulai dari pengumpulan data numerik, pengu-

jian hipotesis, hingga pengembangan teori 

ilmiah baru. Kemudian artikel dari 

Sofwatillah, dkk., yang berjudul Teknik 

Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif dalam 

Penelitian Ilmiah. Artikel ini membahas pema-

haman komparatif antara penelitian kuantitatif 

dan kualitatif, dengan penekanan pada 

keunikan pendekatan masing-masing dalam 

mengolah dan menganalisis data. 

Beberapa penelitian terdahulu sudah 

banyak membahas terkait penelitian kuanti-

tatif, namun belum membahas secara fokus 

terkait jenis data yang dapat digunakan sesuai 

klasifikasi metode. Artikel ini secara khusus 

menggabungkan eksplorasi teoretis (jenis data 

dan metode kuantitatif) dengan relevansi 

praktis (pemilihan data yang sesuai untuk 

validitas dan aplikasi hasil penelitian). 

Pendekatan ini memperkuat kontribusi metode 

kuantitatif dalam mendukung keputusan berba-
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sis data dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Dengan memberikan gambaran tentang bagai-

mana setiap metode diterapkan berdasarkan 

jenis data tertentu, artikel ini menawarkan 

pendekatan terfokus yang tidak ditemukan 

dalam artikel lain yang hanya membahas 

metode kuantitatif secara umum. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan contoh 

penelitian deskriptif. Argumen dan penjelasan 

esai, bukan data numerik, akan digunakan 

untuk mendeskripsikan penelitian ini. Oleh 

karena itu, teknik kualitatif digunakan dalam 

penyelidikan. Menurut Abdussamad (2021), 

metode kualitatif adalah cara memandang 

sesuatu yang tidak melibatkan rekayasa dan 

berfokus pada hal-hal yang terjadi di alam.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kepus-

takaan, yaitu penelitian yang mengumpulkan 

data dengan melihat berbagai sumber referensi 

(Sari & Asmendri, 2020). Materi yang 

digunakan dalam penelitian berasal dari 

berbagai sumber, antara lain tinjauan pustaka 

atas gagasan-gagasan relevan yang terdapat 

dalam buku, artikel ilmiah, statuta, jurnal, dan 

sumber lain yang dapat dijelaskan oleh 

penelitian (Putri & Siregar, 2021).  

Penulis mengumpulkan temuan peneli-

tian dari sejumlah tinjauan literatur. Ada upaya 

terus-menerus untuk menarik hubungan antara 

satu subjek dan subjek yang diteliti saat 

melaporkan temuan penelitian. Mengurangi 

dan mengadaptasi data yang dikumpulkan agar 

sesuai dengan topik penelitian yang relevan 

merupakan proses yang penting. Setelah itu, 

publikasi ilmiah ditulis berdasarkan data-data 

yang telah disusun secara cermat dan rasional. 

 

 

 

C. Temuan dan Pembahasan 

1. Definisi Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif merupakan proses 

yang dimulai dari teori, hipotesis, desain 

penelitian, memilih subjek, mengumpulkan 

data, dan menuliskan kesimpulan. Penelitian 

kuantitatif me-mandang tingkah laku manusia 

sebagai sesuatu yang dapat diramal dengan 

realitas sosial, objektif dan dapat diukur. Maka 

penggunaan penelitian kuantitatif harus 

dengan instrumen yang valid dan reliable serta 

analisis yang sesuai dan tepat menyebabkan 

hasil penelitian yang dicapai dari kondisi 

sesungguhnya. Penelitian kuantitatif sebagian 

besar dilaku-kan dengan menggunakan metode 

statistik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data kuantitatif dari studi penelitian. Dalam 

metode penelitian ini, para peneliti dan ahli 

statistik menggunakan kerangka kerja 

matematikan dan teori-teori yang berkaitan 

dengan kuantitas yang dipertanyakan. 

Metode penelitian kuantitatif, menurut 

Sugiyono (2009; 14) dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berdasar pada filsafat 

positivisme dalam penggunaannya untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitas atau statistik dengan 

tujuan sebagai pengujian terhadap hipotesis 

yang telah ditetapkan.  

Para ahli lainnya juga mendefinisikan 

penelitian kuantitatif dengan beragam definisi, 

seperti Creswell (1994) menyatakan bahwa 

penelitian kuantitatif adalah sebuah 

penyelidikan tentang masalah sosial yang 

didasarkan pada pengujian sebuah teori yang 

terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan 

angka, dan dianalisis menggunakan prosedur 

statistik untuk menentukan apakah generalisasi 

prediktif dari teori tersebut benar.  
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Nana Sudjana dan Ibrahim (2001) 

mengemukakan bahwa penelitian kuan-titatif 

adalah penelitian yang didasarkan pada asum-

si, kemudian ditentukan variabel-variabelnya, 

dan selanjutnya dianalisis dengan mengguna-

kan metode penelitian yang valid, khususnya 

dalam penelitian kuantitatif. Suriasumantri 

(2008) mendefinisikan penelitian kuan-titatif 

sebagai penelitian yang dilakukan dengan 

kajian pemikiran yang sifatnya ilmiah, meng-

gunakan proses logico-hypothetico-verifikatif 

dalam langkah-langkah penelitiannya. Semen-

tara itu, menurut Kasiram (2008), penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan dengan menggunakan data 

berupa angka sebagai alat untuk menganalisis 

keterangan tentang apa yang ingin diketahui. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif 

merupakan pendekatan penelitian yang meng-

gunakan data berupa angka dan ilmu pasti 

untuk menjawab hipotesis penelitian. Pene-

litian kuantitatif mengembangkan penelitian 

dengan menggunakan statistika sebagai alat 

pengujian hipotesis dan memiliki berbagai 

tujuan.  

Pertama, penelitian kuantitatif sering 

digunakan untuk mengidentifikasi hubungan 

antara dua atau lebih variabel, misalnya 

hubungan antara tingkat pendidikan dan 

pendapatan. Kedua, penelitian ini memung-

kinkan peneliti untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan sebelumnya dengan mengguna-

kan data numerik untuk mendukung atau 

menolak hipotesis tersebut. Ketiga, penelitian 

kuantitatif memungkinkan generalisasi temuan 

ke populasi yang lebih luas dengan mengguna-

kan sampel yang representatif, sehingga tren 

atau pola yang berlaku dalam masyarakat 

dapat dipahami. Keempat, penelitian ini 

menyediakan data yang objektif dan terukur, 

yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan di berbagai bidang seperti pendidik-

an, kesehatan, dan kebijakan publik. Terakhir, 

penelitian kuantitatif digunakan untuk menilai 

efektivitas program atau intervensi tertentu 

dengan membandingkan data sebelum dan 

sesudah pelaksanaan program. 

2. Karakteristik Penelitian Kuantitatif 

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim 

(2001), Suharsimi Arikunto (2002), Kasiram 

(2008), dan Fausiah Nurlan (2019), karakte-

ristik penelitian kuantitatif dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Penelitian kuantitatif menggu-

nakan pola berpikir deduktif atau rasional-

empiris (top-down), yang berupaya memahami 

suatu fenomena dengan menggunakan konsep-

konsep umum untuk menjelaskan fenomena-

fenomena khusus. Logika yang digunakan 

adalah logika positivistik yang menghindari 

unsur-unsur subjektif. Penelitian ini membu-

tuhkan hipotesis atau pertanyaan penelitian 

untuk membimbing arah penelitian dan 

mencapai tujuannya.  

Hipotesis disusun melalui serangkaian 

telaah pustaka dan berfungsi sebagai dugaan 

atau jawaban sementara. Penelitian kuantitatif 

memiliki rancangan yang terstruktur, formal, 

spesifik, dan mencakup rancangan operasional 

yang detail. Instrumen pengumpulan data 

harus valid dan reliabel, dengan validitas yang 

mencakup aspek "content validity" dan 

"predictive validity." Data yang dikumpulkan 

bersifat kuantitatif, dapat dihitung, dan diukur. 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik, 

baik secara manual maupun dengan bantuan 

komputer, untuk menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara variabel, mengukur pengaruh 

antar-variabel, atau menganalisis distribusi 

variabel berdasarkan karakteristik responden. 

Terakhir, penelitian kuantitatif lebih berorien-

tasi pada produk akhir dari proses penelitian, 

dengan pengujian hipotesis sebagai tujuan 

utamanya. 
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3. Jenis Data Penelitian Kuantitatif 

 Penelitian kuantitatif mengandalkan 

data numerik untuk menganalisis fenomena 

dan menghasilkan kesimpulan yang objektif. 

Jenis data yang digunakan dalam pendekatan 

ini sangat beragam, memainkan peran penting 

dalam menentukan validitas dan reliabilitas 

hasil penelitian. Data dalam penelitian 

kuantitatif dapat berupa data primer dan 

sekunder serta data berdasarkan level 

pengukurannya, seperti data nominal, ordinal, 

interval, dan rasio. Pemahaman mengenai jenis 

data ini penting untuk mengarahkan 

pengumpulan dan analisis data secara tepat.  

a. Data nominal adalah jenis data yang digu-

nakan untuk mengkategorikan objek atau 

individu tanpa urutan atau peringkat. Data 

ini bersifat kualitatif dan sering mengguna-

kan angka atau label sebagai pengidentifi-

kasi, seperti jenis kelamin (laki-laki dan 

perempuan) atau status perkawinan (kawin 

atau belum kawin). Angka pada data 

nominal hanya berfungsi sebagai label dan 

tidak memiliki makna kuantitatif, sehingga 

operasi matematika tidak dapat diterapkan.  

b. Data ordinal menunjukkan urutan atau 

peringkat antar kategori, meskipun jaraknya 

tidak selalu konsisten. Contohnya adalah 

peringkat dalam lomba (juara 1, 2, 3) atau 

tingkat kepuasan pelanggan (sangat tidak 

puas hingga sangat puas). Data ordinal 

memiliki urutan yang jelas, tetapi jarak 

antara kategori tidak dapat diukur secara 

pasti, sehingga meskipun dapat dianalisis 

untuk menentukan peringkat, operasi 

matematis seperti penjumlahan atau rata-

rata tidak relevan. 

c. Data interval memiliki urutan yang jelas 

dengan jarak antar nilai yang konsisten, 

namun tidak memiliki nol mutlak. 

Contohnya adalah suhu dalam derajat 

Celsius atau Fahrenheit. Dalam data ini, 

setiap interval antara dua nilai adalah sama, 

misalnya jarak antara 20°C dan 30°C sama 

dengan jarak antara 30°C dan 40°C. 

Namun, nol dalam data interval tidak 

mencerminkan ketiadaan atribut, sehingga 

operasi perbandingan seperti "dua kali lebih 

banyak" tidak dapat dilakukan.  

d. Data rasio adalah jenis data dengan semua 

karakteristik data interval, ditambah dengan 

keberadaan nol mutlak yang menunjukkan 

ketiadaan atribut. Contohnya adalah berat, 

tinggi, waktu, dan jarak. Dalam data rasio, 

semua operasi matematis seperti penjum-

lahan, pengurangan, perkalian, dan pemba-

gian dapat dilakukan. Misalnya, 0 kg berarti 

tidak ada berat, dan 10 kg adalah dua kali 

lebih berat daripada 5 kg. Data rasio 

memungkinkan analisis yang mendalam 

dan interpretasi hasil yang lebih jelas 

dibandingkan jenis data lainnya. Dengan 

memahami perbedaan jenis data ini, peneliti 

dapat memilih metode pengumpulan dan 

analisis data yang sesuai untuk menjawab 

pertanyaan penelitian secara efektif. 

4. Jenis Data yang Digunakan setiap 

Metode Penelitian Kuantitaif 

Dalam penelitian kuantitatif, metode 

yang digunakan sangat beragam, dan setiap 

metode memiliki karakteristik serta tujuan 

yang berbeda. Pemilihan jenis data yang tepat 

untuk masing-masing metode sangat penting, 

karena dapat mempengaruhi hasil dan inter-

pretasi penelitian. Berikut ini adalah penjelas-

an mengenai tiga metode utama dalam peneli-

tian kuantitatif korelasional, komparatif, dan 

eksperimen yang akan mencakup definisi, 

jenis data yang digunakan, serta pengaplika-

siannya dalam konteks penelitian. 
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a. Metode Penelitian Korelasional 

Metode penelitian korelasional adalah 

suatu pendekatan yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengukur hubungan 

antara dua atau lebih variabel tanpa melakukan 

manipulasi atau intervensi terhadap variabel 

tersebut. Tujuan utama dari metode ini adalah 

untuk menentukan apakah ada hubungan yang 

signifikan antara variabel yang diteliti, serta 

sejauh mana hubungan tersebut dapat 

diprediksi.  

Penelitian korelasional sering digunakan 

dalam ilmu sosial, psikologi, pendidikan, dan 

bidang lain di mana eksperimen tidak selalu 

memungkinkan atau etis untuk dilakukan. 

Dalam penelitian korelasional, jenis data yang 

umum digunakan adalah data interval dan 

rasio. Data interval memiliki jarak yang tetap 

antara nilai-nilai, tetapi tidak memiliki nol 

mutlak, sedangkan data rasio memiliki semua 

karakteristik data interval dan juga nol mutlak, 

yang menunjukkan ketiadaan atribut yang 

diukur.  

Penelitian korelasional bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengukur hubungan 

antar variabel, dan data interval serta rasio 

memberikan fleksibilitas yang diperlukan 

untuk menguji hubung-an ini. Data interval 

dan rasio memung-kinkan perhitungan 

koefisien korelasi yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan dan arah hubungan antara 

variabel, seperti koefisien Pearson atau 

Spearman. Seperti penelitian yang membahas 

terkait hubungan antara waktu belajar dan 

hasil ujian dapat diukur dengan data rasio 

(misalnya jumlah jam belajar) dan data 

interval (misalnya nilai ujian). Koefisien 

korelasi akan dapat menunjukkan apakah ada 

hubungan positif atau negatif antara variabel-

variabel ini, serta seberapa kuat hubungan 

tersebut. 

Metode penelitian korelasional melibat-

kan langkah-langkah sistematis dalam 

pengaplikasian data untuk meng-identifikasi 

hubungan antara variabel. Pengumpulan data 

menjadi langkah pertama, di mana peneliti 

mengumpulkan informasi dari responden 

menggunakan metode seperti survei, 

kuesioner, atau pengukuran langsung. Sebagai 

contoh, untuk mempelajari hubungan antara 

waktu belajar dan hasil ujian, peneliti dapat 

menggunakan kuesioner untuk memperoleh 

data mengenai jam belajar siswa dan 

mengumpulkan nilai ujian mereka.  

Setelah data terkumpul, langkah 

berikutnya adalah analisis data. Peneliti 

menggunakan analisis statistik untuk menguji 

hubungan antar variabel, terma-suk 

menghitung koefisien korelasi seperti Pearson 

atau Spearman. Langkah ini bertujuan untuk 

menentukan keku-atan serta arah hubungan 

antara variabel yang diteliti.  

Langkah selanjutnya adalah interpretasi 

hasil, di mana peneliti memaknai data dan 

analisis statistik untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan signifikan antara variabel. 

Sebagai contoh, jika analisis menunjukkan 

adanya korelasi positif signifikan antara waktu 

belajar dan hasil ujian, dapat disimpulkan 

bahwa semakin banyak waktu yang dihabiskan 

untuk belajar, semakin tinggi nilai ujian siswa. 

Terakhir, hasil penelitian dirangkum 

dalam langkah pelaporan, yang disajikan 

dalam bentuk laporan penelitian atau artikel 

ilmiah. Laporan ini mencakup data, analisis, 

dan kesimpulan yang mendukung temuan 

penelitian, sehingga memberikan gambaran 

yang jelas tentang hubungan antara variabel 

yang dikaji. 

b. Metode Penelitian Komparatif 

Metode penelitian komparatif adalah 

pendekatan yang digunakan untuk memban-

dingkan dua atau lebih kelompok atau variabel 

untuk mengidentifikasi perbedaan atau 

kesamaan di antara mereka. Penelitian ini 
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bertujuan untuk memahami bagaimana varia-

bel tertentu berinteraksi dan mempengaruhi 

satu sama lain. Dalam penelitian komparatif, 

jenis data yang umum digunakan adalah data 

nominal dan ordinal. Data nominal digunakan 

untuk klasifikasi tanpa urutan, sementara data 

ordinal memberikan informasi tentang 

peringkat atau urutan.  

Data nominal dan ordinal digunakan 

dalam penelitian komparatif karena keduanya 

memungkinkan peneliti untuk membandingkan 

variabel yang tidak memerlukan urutan 

numerik yang tetap (nominal) atau yang 

memiliki urutan tetapi tanpa jarak yang tetap 

antar nilai (ordinal). Jenis data ini mendukung 

tujuan penelitian komparatif untuk mengiden-

tifikasi perbedaan atau kesamaan di antara 

kelompok-kelompok yang dibandingkan.  

Pengaplikasian data dalam penelitian 

komparatif melibatkan beberapa langkah 

penting untuk membandingkan perbedaan atau 

kesamaan antar kelompok. Langkah pertama 

adalah pengumpulan data, di mana data 

diperoleh menggunakan metode seperti 

kuesioner untuk mengidentifikasi kategori atau 

peringkat yang relevan. Sebagai contoh, dalam 

penelitian yang membandingkan jenis kelamin 

dan preferensi produk, data nominal digunakan 

untuk mencatat kategori jenis kelamin 

(pria/wanita), sementara data ordinal diguna-

kan untuk mengukur preferensi berdasarkan 

peringkat (misalnya, sangat puas, puas, tidak 

puas).  

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis 

data dengan menggunakan uji statistik seperti 

uji-t atau ANOVA untuk mengidentifikasi 

perbedaan yang signifikan antar kelompok. 

Uji-t biasanya digunakan untuk membanding-

kan dua kelompok, sementara ANOVA 

digunakan untuk membandingkan lebih dari 

dua kelompok. Proses analisis ini bertujuan 

untuk memastikan keakuratan dalam 

memahami hubungan antara variabel.  

Tahap berikutnya adalah interpretasi 

hasil, di mana peneliti mengevaluasi apakah 

terdapat perbedaan signifikan antar kelompok 

berdasarkan data yang dianalisis. Sebagai 

contoh, peneliti dapat menentukan apakah ada 

perbedaan kepuasan yang signifikan antara 

kelompok dengan tingkat pendidikan yang 

berbeda.  

Terakhir, hasil penelitian dirangkum 

dalam pelaporan, yang disusun dalam bentuk 

laporan penelitian. Laporan ini mencakup data, 

analisis, dan interpretasi yang mendukung 

kesimpulan, sehingga memberikan pemaham-

an yang komprehensif tentang perbedaan atau 

kesamaan antar kelompok yang diteliti. 

c. Metode Penelitian Eksperimen 

Metode penelitian eksperimen adalah 

pendekatan yang digunakan untuk menguji 

hipotesis melalui manipulasi variabel 

independen dan observasi efeknya terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan hubungan sebab-akibat 

dengan cara mengontrol variabel lain yang 

dapat mempengaruhi hasil. 

Dalam penelitian eksperimen, jenis data 

yang umumnya digunakan adalah data 

kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

berupa data numerik yang dihasilkan dari 

pengukuran, seperti skor dan frekuensi. 

Meskipun fokus utama penelitian eksperimen 

biasanya pada data kuantitatif, data kualitatif 

juga dapat digunakan untuk memberikan 

konteks atau penjelasan tambahan tentang 

fenomena yang diamati. 

Dalam konteks penelitian ilmiah, metode 

eksperimen menjadi salah satu pendekatan 

yang paling efektif untuk menguji hipotesis. 

Metode ini tidak hanya memungkinkan 

peneliti untuk mengamati hasil dari manipulasi 

variabel, tetapi juga memberikan kontrol yang 

lebih besar terhadap faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Dalam metode 
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eksperimen, peneliti secara sistematis 

menciptakan kondisi yang memungkinkan 

mereka untuk menguji hubungan sebab-akibat 

antara variabel. Melalui pengumpulan dan 

analisis data, peneliti dapat menarik 

kesimpulan yang lebih valid dan dapat 

diandalkan. 

Penelitian eksperimen menggunakan 

data kuantitatif untuk mengukur efek 

manipulasi variabel independen terhadap 

variabel dependen secara numerik, yang 

memungkinkan analisis statistik untuk menguji 

hubungan sebab-akibat. Di sisi lain, data 

kualitatif dapat digunakan untuk memberikan 

konteks atau penjelasan lebih lanjut tentang 

fenomena yang diamati, yang memperkaya 

hasil eksperimen dan memberikan pemahaman 

yang lebih holistik tentang temuan penelitian. 

Pengaplikasian dalam penelitian eksperi-

men mencakup beberapa langkah penting. 

Pertama, perumusan hipotesis dilakukan oleh 

peneliti untuk menguji variabel yang dimani-

pulasi, dengan fokus utama pada perubahan 

terukur pada variabel dependen (data kuantita-

tif) namun juga dapat mencakup pertanyaan 

deskriptif atau kualitatif. Kedua, desain 

eksperimen dirancang untuk menentukan 

bagaimana variabel independen dimanipulasi 

dan bagaimana data, baik kuantitatif maupun 

kualitatif, dikumpulkan. Data kuantitatif 

diperoleh melalui pengukuran yang sistematis, 

sementara data kualitatif diambil melalui 

observasi atau wawancara untuk memberikan 

wawasan lebih lanjut.  

Selanjutnya, data dikumpulkan, di mana 

data kuantitatif berasal dari pengukuran seperti 

skor tes atau frekuensi kejadian, sedangkan 

data kualitatif mencatat reaksi peserta atau 

mendokumentasikan fenomena yang sulit 

diukur secara numerik. Setelah itu, data diana-

lisis, dengan data kuantitatif menggunakan 

metode statistik untuk menentukan perbedaan 

signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol, sementara data kualitatif dianalisis 

secara tematik atau deskriptif untuk memberi-

kan konteks tambahan.  

Langkah berikutnya adalah interpretasi 

hasil, di mana data kuantitatif ditafsirkan 

untuk menarik kesimpulan sebab-akibat, 

sedangkan data kualitatif membantu menjelas-

kan fenomena di balik hasil tersebut. Terakhir, 

hasil penelitian dilaporkan dengan menyajikan 

analisis statistik untuk data kuantitatif dan 

analisis deskriptif untuk data kualitatif, 

sehingga keduanya mendukung kesimpulan 

penelitian dan menjelaskan temuan secara 

mendalam. 

D. Simpulan  

Penelitian kuantitatif merupakan pende-

katan yang berfokus pada pengumpulan dan 

analisis data numerik untuk memahami feno-

mena dan menarik kesimpulan yang objektif. 

Karakteristik utama dari penelitian kuantitatif 

mencakup penggunaan instrumen yang terstan-

darisasi, pengujian hipotesis, serta analisis 

statistik yang memungkinkan generalisasi 

temuan ke populasi yang lebih luas. 

Dalam penelitian kuantitatif, jenis data 

yang digunakan sangat beragam, mulai dari 

data nominal, ordinal, interval, hingga rasio. 

Masing-masing jenis data memiliki karakte-

ristik dan cara pengukuran yang berbeda, yang 

memainkan peran penting dalam proses 

analisis dan interpretasi hasil penelitian. 

Metode penelitian kuantitatif, termasuk 

metode korelasional, komparatif, dan eksperi-

men, menyediakan berbagai cara untuk menja-

wab pertanyaan penelitian. Setiap metode 

memiliki tujuan, desain, dan aplikasi data yang 

spesifik, yang memungkinkan peneliti untuk 

memilih pendekatan yang paling sesuai dengan 

tujuan penelitian yang diinginkan. 
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Secara keseluruhan, penelitian kuantita-

tif merupakan alat yang kuat dalam pengum-

pulan dan analisis data, memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan pemahaman kita terhadap 

berbagai fenomena di masyarakat. 
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